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PENDAHULUAN 

Desa Tanjung Lago merupakan wilayah yang sebagian besar masyarakatnya memanfaatkan 

pekarangan rumah atau lahan kecil untuk bertanam cabai, tomat, dan sayur-sayuran. Namun, proses 

penyiraman tanaman masih dilakukan secara manual menggunakan ember atau selang air, yang tidak 

hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga rentan menyebabkan tanaman kekurangan atau 

kelebihan air. 

Kegiatan penyiraman yang tidak teratur berdampak pada pertumbuhan tanaman, 

menurunkan hasil panen, serta meningkatkan risiko pemborosan air. Beberapa masyarakat 

mencoba mengatasinya dengan membuat jadwal penyiraman tetap, namun ini tidak efektif ketika 

mereka memiliki kesibukan lain atau saat cuaca berubah drastis (terlalu panas atau hujan terus-

menerus). 

Proses penyiraman yang bergantung sepenuhnya pada manusia membuat sistem ini tidak 

responsif terhadap kondisi tanah secara real-time. Saat tanah mulai kering, tanaman sering telat 

disiram. Sebaliknya, saat cuaca mendung atau hujan ringan, penyiraman tetap dilakukan tanpa 

menyesuaikan kebutuhan tanaman. 

Kondisi ini menurunkan efisiensi dan efektivitas perawatan tanaman. Selain itu, proses 

penyiraman juga kurang ramah lingkungan karena penggunaan air yang tidak terukur. Upaya 

masyarakat seperti penggunaan ember penampung hujan atau jadwal manual belum dapat 

mengatasi permasalahan ini secara optimal. Diperlukan teknologi yang mampu bekerja secara 

otomatis dan adaptif terhadap kondisi lingkungan. 

Permasalahan ini penting untuk segera diatasi agar masyarakat, khususnya petani skala 

kecil atau pekarangan rumah tangga, dapat merawat tanamannya secara efisien dan berkelanjutan. 

Solusi teknologi otomatisasi penyiraman akan Menghemat air dan energi, Mengurangi 

ketergantungan terhadap pengawasan manual, Meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman, 

Mendorong masyarakat untuk mengenal teknologi berbasis mikrokontroler secara praktis. 

 

 

METODE 

Program ini mengintegrasikan beberapa bidang keilmuan, antara lain: 

1. Teknik Elektro: Penerapan sensor kelembapan tanah, sensor hujan, LDR, dan sistem 

kontrol menggunakan mikrokontroler Arduino serta relay untuk mengatur pompa air. 

2. Teknik Komputer dan IoT: Pemrograman logika kerja sistem dan pengolahan data sensor 

secara otomatis. 

3. Sains Terapan: Prinsip efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya air berbasis data 

lingkungan. 

 

 

HASIL PELAKSANAAN 

Tahap pelaksanaan kegiatan ini mencakup seluruh proses mulai dari penemuan ide karya 

inovatif, karakterisasi produk, desain teknis, hingga tahap produksi dan pengujian prototipe secara 

langsung. Setiap langkah dirancang untuk menghasilkan sistem penyiraman otomatis yang 

fungsional, aplikatif, dan dapat diterapkan secara nyata di lingkungan rumah atau lahan pertanian 

kecil, khususnya di Desa Tanjung Lago. 
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Ide awal proyek ini muncul berdasarkan hasil observasi terhadap kesulitan masyarakat 

dalam melakukan penyiraman tanaman secara manual, khususnya di lahan pekarangan dan 

pertanian skala kecil. Aktivitas penyiraman yang tergantung pada kehadiran manusia 

menyebabkan tanaman sering terlambat disiram atau bahkan terlupakan, apalagi saat musim 

kemarau. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim merancang sistem penyiraman otomatis berbasis sensor 

kelembapan tanah yang mampu bekerja tanpa intervensi langsung dari pengguna. Alat ini 

bertujuan menyiram tanaman secara otomatis hanya ketika diperlukan, serta menampilkan 

informasi kelembapan melalui LCD agar kondisi tanaman dapat dipantau dengan mudah. 

Perancangan alat bertujuan agar pada saat tahap pengerjaan dapat meminimalisir 

terjadinya human error sehingga mendapatkan hasil yang terbaik dan kinerja alat yang optimal. 

1. Sensor Kelembapan Tanah: Digunakan untuk mengukur tingkat kelembapan secara 

real-time dan menjadi indikator utama aktif atau tidaknya penyiraman. 

2. Sensor Hujan: Sensor hujan berfungsi sebagai pengaman agar sistem tidak menyiram 

saat hujan. Sensor cahaya digunakan untuk logika pengaturan penutup atap mini. 

3. Mikrokontroler Arduino: Mengatur seluruh logika kerja sistem, membaca data sensor, 

dan mengaktifkan aktuator seperti pompa air dan servo motor. 

4. Pompa Air dan Relay: Komponen utama yang menjalankan fungsi penyiraman 

berdasarkan logika sensor. 

5. LCD I2C: Menampilkan informasi kelembapan tanah dan suhu lingkungan secara 

langsung. 

6. Modular dan Portable: Sistem disusun dalam bentuk prototipe rumah kaca mini yang 

mudah dipindahkan dan diimplementasikan secara luas. 

 

Produksi dan Pengujian 

Tahapan produksi mencakup: 

1. Pembelian dan persiapan semua komponen elektronik seperti sensor, pompa, relay, 

LCD, dan mikrokontroler. 

2. Perakitan sistem secara menyeluruh, mulai dari pemasangan sensor kelembapan tanah, 

instalasi LCD, penyambungan pompa air dan relay, hingga penggabungan semua 

komponen dalam casing prototipe. 

3. Pemasangan dan pengujian program (coding) pada Arduino untuk menjalankan logika 

sistem. 

 

Pengujian sistem dilakukan dalam dua tahap: 
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• Uji Laboratorium: Untuk memastikan bahwa seluruh sensor dan aktuator merespons dengan 

benar terhadap parameter lingkungan yang telah disimulasikan. 

• Uji Lapangan: Dilakukan di halaman rumah di Desa Tanjung Lago dengan kondisi nyata, 

untuk memastikan bahwa sistem dapat menyiram tanaman secara otomatis saat kelembapan 

tanah rendah dan berhenti menyiram saat kelembapan cukup atau hujan turun. 

 

Cara kerja Alat 

Sistem penyiraman otomatis ini bekerja melalui tiga tahap utama, yaitu akuisisi data sensor, 

pengolahan data, dan eksekusi perintah kontrol. Pada tahap akuisisi data, sistem secara kontinu membaca 

parameter lingkungan melalui empat sensor utama: soil moisture sensor untuk mengukur kelembapan 

tanah dalam nilai analog (0-1023) yang dikonversi menjadi persentase (0-100%), sensor DHT11 untuk 

memantau suhu dan kelembapan udara, sensor hujan (raindrop sensor) yang berfungsi sebagai detektor 

presipitasi dengan output digital, serta sensor LDR untuk mengukur intensitas cahaya ambient. 

Pada tahap pengolahan data, mikrokontroler Arduino Uno menganalisis input sensor berdasarkan 

algoritma kontrol yang telah diprogram. Sistem mengaktifkan pompa air melalui modul relay hanya ketika 

dua kondisi terpenuhi secara simultan, yaitu nilai kelembapan tanah di bawah 40% dan tidak terdeteksi 

hujan (*rainValue = 1*). Secara paralel, sistem mengendalikan servo motor sebagai aktuator atap protektif 

berdasarkan intensitas cahaya, dimana sudut servo 180° (atap terbuka) diaktifkan saat nilai LDR melebihi 

700, dan sudut 0° (atap tertutup) pada kondisi cahaya rendah. 

Tahap keluaran sistem meliputi dua antarmuka, yaitu tampilan LCD I2C 20x2 yang menampilkan 

parameter utama (kelembapan tanah dan suhu udara) secara real-time, serta output serial monitor untuk 

keperluan debugging yang menampilkan seluruh data sensor beserta status aktuator. Siklus pembacaan 

dan eksekusi ini berulang setiap 3000 ms, menjamin responsivitas sistem terhadap perubahan kondisi 

lingkungan sambil mempertahankan efisiensi energi. Implementasi algoritma ini menghasilkan sistem 

irigasi presisi yang mengoptimalkan penggunaan sumber daya air sekaligus melindungi tanaman dari 

faktor lingkungan ekstrim. 

 

 
Gambar 1 Sensor Kelempaban Tanah 
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Gambar 2. Sensor DHT11 

 

 
Gambar 3 Modul Sensor Ultrasonic 

 

 

KESIMPULAN 

Tahap pelaksanaan kegiatan ini mencakup seluruh proses mulai dari penemuan ide karya inovatif, 

karakterisasi produk, desain teknis, hingga tahap produksi dan pengujian prototipe secara langsung. Setiap 

langkah dirancang untuk menghasilkan sistem penyiraman otomatis yang fungsional, aplikatif, dan dapat 

diterapkan secara nyata di lingkungan rumah atau lahan pertanian kecil, khususnya di Desa Tanjung Lago 
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